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RESPON MASYARAKAT HELVETIA TERHADAP 

PROGRAM TAPERA 

 

 
ABSTRACT 

 

  This study aims to examine the role of tourism communication in 

encouraging economic diversification and revitalization of critical land for 

coastal communities in Bagan Serdang Village. Tourism communication is 

analyzed through three main aspects, namely education, promotion and 

publication, and community empowerment. The results of the study indicate that 

tourism communication plays an active role in expanding community knowledge 

about local potential, promoting tourist attractions, and encouraging community 

involvement in maritime-based economic activities. Community participation is a 

key factor in the success of the program. This study concludes that tourism 

communication is a strategic instrument in sustainable coastal development, and 

is able to improve community welfare through collaboration and utilization of 

local potential. 

  

 Keywords: tourism communication, economic diversification, revitalization of 

critical land, coastal communities. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran komunikasi pariwisata 

dalam mendorong diversifikasi ekonomi dan revitalisasi lahan kritis masyarakat 

pesisir di Desa Bagan Serdang. Pendekatan kualitatif digunakan dengan metode 

wawancara terhadap kepala desa, sekretaris desa, pelaku usaha, dan masyarakat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pariwisata berperan aktif dalam 

memperluas pengetahuan masyarakat tentang potensi lokal, mempromosikan daya 

tarik wisata, dan mendorong keterlibatan warga dalam kegiatan ekonomi berbasis 

maritim. Diversifikasi ekonomi terlihat dari munculnya usaha-usaha baru seperti 

warung, jasa wisata, dan produk olahan hasil laut, sedangkan revitalisasi lahan 

kritis berhasil mengubah kawasan tidak produktif menjadi area wisata edukatif 

dan ekowisata. Partisipasi masyarakat menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

program tersebut. Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi pariwisata 

merupakan instrumen strategis dalam pembangunan pesisir yang berkelanjutan, 

serta mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui kolaborasi dan 

pemanfaatan potensi lokal. 

Kata Kunci: komunikasi pariwisata, diversifikasi ekonomi, revitalisasi lahan 

kritis, masyarakat pesisir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Diversifikasi adalah tindakan menyebar atau memperluas berbagai hal, 

seperti investasi, produk, atau usaha, ke berbagai jenis atau sektor. Tujuannya 

adalah untuk mengurangi risiko dengan tidak bergantung pada satu hal saja, 

misalnya satu jenis investasi, satu produk, atau satu jenis usaha.  

Dalam Investasi diversifikasi investasi berarti menyebarkan dana investasi 

ke berbagai jenis instrumen investasi, seperti saham, obligasi, reksa dana, atau 

emas. Tujuan utama diversifikasi investasi adalah untuk meminimalisir risiko 

kerugian. Dengan memiliki berbagai jenis investasi, potensi kerugian dari satu 

jenis investasi dapat diimbangi dengan keuntungan dari jenis investasi lain. 

Contoh: jika berinvestasi dalam saham, diversifikasi dapat dilakukan dengan 

membeli saham dari berbagai sektor industri, atau dengan membeli obligasi dan 

reksa dana juga.  

Dalam Usaha diversifikasi usaha berarti memperluas bisnis ke berbagai 

produk atau jasa baru, atau ke pasar baru. Contoh: produsen makanan bisa 

melakukan diversifikasi dengan membuat produk minuman, atau membuka 

restoran. Tujuan diversifikasi usaha adalah untuk mengurangi risiko yang terkait 

dengan ketergantungan pada satu produk atau satu pasar. 
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Secara Umum: 

Diversifikasi juga dapat diterapkan dalam berbagai konteks lain, 

seperti diversifikasi pertanian (penganekaragaman tanaman atau metode 

pertanian), diversifikasi ekonomi (perekonomian tidak hanya bergantung 

pada satu sektor), atau diversifikasi budaya (keanekaragaman budaya). 

Dalam semua konteks, tujuan diversifikasi adalah untuk mengurangi risiko 

dan meningkatkan stabilitas. 

Diversifikasi ekonomi adalah proses di mana suatu negara atau 

perusahaan mengurangi ketergantungannya pada satu sektor ekonomi atau 

satu jenis produk/jasa, dan beralih ke berbagai sumber pendapatan yang 

lebih beragam. Ini dilakukan untuk menciptakan ekonomi yang lebih stabil, 

tahan terhadap gejolak pasar, dan mendorong pertumbuhan jangka panjang.  

1. Mengurangi Risiko dengan tidak bergantung pada satu sektor 

atau produk, ekonomi lebih tahan terhadap perubahan harga, 

permintaan, atau kebijakan pemerintah yang dapat 

berdampak pada sektor tersebut.  

2. Meningkatkan Pertumbuhan diversifikasi dapat membuka 

peluang baru, menciptakan lapangan kerja baru, dan 

mendorong inovasi, yang semuanya berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi.  

3. Menambah Daya Saing dengan memiliki berbagai produk 
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dan jasa yang berkualitas, ekonomi dapat menjadi lebih daya 

saing di pasar global.  

4. Meningkatkan Kesejahteraan dengan adanya berbagai 

sumber pendapatan, masyarakat dapat memiliki akses yang 

lebih baik terhadap berbagai jenis barang dan jasa.  

Secara keseluruhan, diversifikasi ekonomi adalah strategi penting untuk 

menciptakan ekonomi yang lebih kuat dan berkelanjutan. Dengan mengurangi 

ketergantungan pada satu sektor atau produk, ekonomi dapat menjadi lebih tahan 

terhadap perubahan dan mencapai pertumbuhan yang lebih stabil. 

SAMBUNGKAN DENGAN ALASAN JUDUL 

1.2 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini dibuat agar lebih spesifik dan fokus, maka 

penulis peran komunikasi pariwisata dalam mendiversifikasi ekonomi masyarakat 

pesisir melalui pengembangan usaha kemaritiman dan revitalisasi lahan kritis di 

desa bagan serdang. 

1.3 Rumusan Masalah 

Untuk mempermudahkan penulis maka perlu dibuat perumusan masalah. 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana peran 

komunikasi pariwisata dalam diversifikasi ekonomi masyarakat pesisir melalui 

pengembangan usaha kemaritiman dan revitalisasi lahan kritis di desa bagan 

serdang? 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

komunikasi pariwisata dalam diversifikasi ekonomi masyarakat pesisir melalui 

pengembangan usaha kemaritiman dan revitalisasi lahan kritis di desa bagan 

serdang: 

a) Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

uraian-uraian yang bersifat teoritis tentang diversifikasi ekonomi 

masyarakat di Desa Bagan Serdang. 

2. Secara Akademis, manfaat penelitian dapat meliputi: 

a. Kontribusi terhadap Pengetahuan: penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi baru terhadap pengetahuan di 

bidang yang diteliti. Baik itu mengenai pemahaman yang lebih 

baik tentang fenomena yang ada, atau pembuktian atau 

penolakan teori yang ada. 

b. Pengembangan Metodologi: penelitian ini diharapkan dapat 

membantu memperbaiki cara kita memahami dan menyelidiki 

masalah-masalah tertentu, dan metode yang dikembangkan 

dapat diterapkan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

c. Pembukaan Pintu untuk Penelitian Lanjutan: hasil penelitian 

ini diharapkan dapat membuka pintu bagi penelitian lanjutan 

atau penelitian yang memiliki topik serupa dengan area yang 



5 

 

 

 

sama atau terkait. Hal ini dapat memicu rangkaian penelitian 

yang lebih mendalam dan komprehensif. 

d. Publikasi Ilmiah: penelitian ini akan diterbitkan dalam jurnal-

jurnal akademis sebagai sumbangsih bagi literatur ilmiah dan 

membantu menyebarkan pengetahuan dan pemahaman kepada 

komunitas akademis yang lebih luas. 

3. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan 

kepada berbagai pihak terkait, khususnya kepada masyarakat 

pesisir melalui pengembangan usaha kemaritiman dan revitalisasi 

lahan kritis di desa bagan serdang dan tentunya untuk membantu 

penulis dalam menyelesaikan studi sarjana di program studi Ilmu 

Komunikasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis akan menguraikan mengenai latar belakang 

masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, serta tujuan 

dan manfaat penelitian. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab dengan susunan yaitu 

Komunikasi pariwisata, Diversifikasi Ekonomi, Masyarakat, 

Desa Bagan Serdang. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab ini terdiri dari beberapa sub bab dengan susunan yaitu Jenis 
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Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, Kategorisasi 

Penelitian, Informan/Narasumber, Teknik Pengumpulan Data, 

Teknik Analisis Data, Waktu dan Lokasi Penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini terdiri dari hasil penelitian dan pembahasan 

 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini terdiri dari simpulan dan Saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi Pariwisata 

Komunikasi pariwisata merupakan kegiatan menyampaikan informasi 

tentang destinasi wisata kepada wisatawan, dengan tujuan menarik minat dan 

mendorong mereka untuk mengunjungi destinasi tersebut. Komunikasi ini 

melibatkan berbagai pihak seperti pengelola wisata, pemerintah, dan stakeholder 

pariwisata, serta menggunakan berbagai saluran komunikasi seperti media cetak, 

media online, media sosial, dan lain-lain. 

Komunikasi pariwisata memiliki peran penting dalam industri pariwisata, 

mulai dari perencanaan dan pemasaran hingga promosi dan pengembangan 

destinasi. Komunikasi yang efektif dapat membantu meningkatkan citra positif, 

membangun kepercayaan wisatawan, dan mendorong peningkatan kunjungan.  

Berikut adalah beberapa aspek penting dalam komunikasi pariwisata: 

Pesan, Saluran Komunikasi, Pihak Terlibat, dan Efektivitas. Pesan yang 

disampaikan harus menarik, informatif, dan relevan dengan target pasar. 

Pemilihan saluran komunikasi yang tepat, seperti media sosial, media cetak, 

website, atau media online, sangat penting untuk menjangkau target audiens. 

Komunikasi pariwisata melibatkan berbagai pihak, seperti pengelola wisata, 

pemerintah, dan stakeholder pariwisata. Komunikasi pariwisata yang efektif harus 

dapat membangun kepercayaan, meningkatkan citra positif, dan mendorong 

kunjungan wisatawan. 
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Komunikasi pariwisata memainkan peran krusial dalam mendukung 

diversifikasi ekonomi. Promosi yang efektif bisa menarik wisatawan, 

meningkatkan pendapatan lokal, dan mendorong pertumbuhan bisnis baru, 

termasuk industri kecil dan menengah. Komunikasi pariwisata yang baik, melalui 

media sosial, iklan, dan kampanye, dapat meningkatkan citra sebuah destinasi dan 

menarik wisatawan. Pariwisata tidak hanya mendorong pertumbuhan sektor 

pariwisata itu sendiri, tetapi juga dapat memicu pertumbuhan sektor lain seperti 

industri kerajinan, pertanian, dan transportasi. Komunikasi pariwisata juga dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pariwisata sebagai 

sumber pendapatan dan lapangan kerja. 

Teori promosi dan pemasaran adalah dasar yang memandu bagaimana 

perusahaan berkomunikasi dengan konsumen untuk meningkatkan penjualan dan 

loyalitas merek. Promosi, sebagai bagian dari pemasaran, berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang membujuk dan mengingatkan pasar sasaran tentang produk atau 

jasa yang ditawarkan, sehingga mereka bersedia menerima, membeli, dan setia 

pada merek. Tujuan promosi antara lain untuk meningkatkan penjualan, 

membangun citra merek, menciptakan loyalitas konsumen, dan meningkatkan 

kesadaran merek. 

Bauran Promosi (Promotion Mix). Bauran promosi terdiri dari empat 

komponen utama: 

1. Periklanan (Advertising): Komunikasi massal yang menggunakan 

media untuk menjangkau banyak konsumen.  
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2. Promosi Penjualan (Sales Promotion): Aktivitas jangka pendek 

yang dirancang untuk merangsang pembelian, seperti diskon, 

kupon, atau promosi beli satu gratis satu.  

3. Hubungan Masyarakat (Public Relations): Membangun hubungan 

positif antara perusahaan dengan masyarakat, seperti melalui 

kegiatan sosial atau sponsor.  

4. Penjualan Perorangan (Personal Selling): Interaksi langsung antara 

penjual dengan calon pembeli, seperti melalui demonstrasi produk 

atau presentasi.  

Strategi Promosi yang efektif akan mengkomunikasikan nilai produk atau 

jasa secara jelas dan persuasif kepada target pasar, serta mendorong tindakan 

pembelian. Pemasaran adalah proses yang lebih luas dari promosi, melibatkan 

penentuan target pasar, penentuan produk, penetapan harga, dan distribusi. 

Promosi adalah salah satu elemen dalam strategi pemasaran yang digunakan untuk 

mencapai tujuan bisnis. Dengan pemahaman yang baik tentang teori promosi dan 

pemasaran, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang efektif untuk 

mencapai tujuan bisnis dan membangun hubungan yang kuat dengan konsumen. 

2.2 Diversifikasi Ekonomi 

Diversifikasi ekonomi adalah strategi untuk mengurangi ketergantungan 

suatu negara atau perusahaan pada satu atau beberapa sektor ekonomi. Tujuannya 

adalah meningkatkan stabilitas ekonomi, mengurangi risiko, dan mendorong 

pertumbuhan jangka panjang dengan mengembangkan berbagai sektor baru atau 
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memperluas pasar yang ada. 

Diversifikasi ekonomi dapat meningkatkan kesejahteraan dan pendapatan 

masyarakat pesisir dan mengurangi ketergantungan pada sektor ekonomi tertentu. 

Diversifikasi ekonomi dilakukan dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam 

yang ada, seperti pariwisata, pertanian, perikanan, dan sektor jasa lainnya. 

Diversifikasi ekonomi masyarakat pesisir perlu dilakukan untuk mengurangi 

ketergantungan pada sektor tertentu dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat. 

Diversifikasi ekonomi adalah strategi untuk mengurangi ketergantungan 

ekonomi pada sektor ekonomi tunggal atau terbatas dengan mengembangkan 

berbagai sektor ekonomi yang beragam.  Tujuannya adalah menciptakan sumber 

pendapatan yang lebih beragam dan mengurangi risiko ekonomi yang terkait 

dengan fluktuasi harga, perubahan dalam permintaan, atau gangguan dalam sektor 

utama. Diversifikasi ekonomi dapat mencakup pengembangan sektor-sektor 

seperti manufaktur, pertanian, pariwisata, teknologi, layanan keuangan, dan 

lainnya.  Keuntungan diversifikasi ekonomi adalah: 

1. Stabilitas Ekonomi 

2. Pengurangan Risiko karena ketergantungan pada satu sektor 

3. Peningkatan Investasi dan Pertumbuhan 

4. Peningkatan Ketahanan 

5. Pengurangan Ketergantungan pada Sumber Daya Alam. 

Diversifikasi ekonomi melibatkan berbagai upaya dan strategi yang 
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dirancang untuk mengurangi ketergantungan pada sektor ekonomi tunggal atau 

terbatas. Salah satu strategi utama adalah pengembangan sektor ekonomi lainnya. 

Ini melibatkan investasi dalam sektor-sektor seperti manufaktur, pertanian, 

pariwisata, teknologi, dan layanan keuangan. Pemerintah sering memainkan peran 

penting dalam mendorong diversifikasi ini melalui kebijakan investasi, insentif 

pajak, dan infrastruktur yang mendukung pengembangan sektor-sektor baru. 

Selain itu, diversifikasi dapat mencakup promosi ekonomi berbasis pengetahuan, 

yang melibatkan investasi dalam riset dan pengembangan, pendidikan tinggi, dan 

teknologi. Ini membantu menciptakan sektor ekonomi yang inovatif dan 

berorientasi pada pengetahuan, seperti industri teknologi tinggi dan jasa kreatif. 

Pengembangan keterampilan tenaga kerja juga merupakan komponen kunci dalam 

strategi diversifikasi. Pendidikan dan pelatihan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan sektor-sektor non-migas membantu menciptakan tenaga kerja yang 

kompeten untuk mendukung pertumbuhan ekonomi yang beragam. 

Diversifikasi ekonomi merupakan strategi yang penting dalam mengurangi 

risiko ekonomi dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. 

Keberhasilan Singapura dalam melakukan diversifikasi ekonomi telah membantu 

negara tersebut mencapai pertumbuhan ekonomi yang stabil, bahkan dalam situasi 

ketidakpastian ekonomi global. Contoh dari Singapura menunjukkan bagaimana   

upaya strategis dalam diversifikasi ekonomi dapat memberikan manfaat yang 

signifikan. 
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2.3 Usaha Kemaritiman 

Negara maritim adalah negara yang terdiri dari wilayah lautan yang 

terhubung dengan pulau-pulau di dalamnya. Jika dilihat dari aspek militer, negara 

maritim lebih mengandalkan pasukan angkatan laut dengan kekuatan blokade di 

wilayah sendiri ataupun di wilayah perairan musuh. Bukan hanya itu, negara 

maritim juga mengusung kebijakan yang terkait dengan pemanfaatan laut secara 

maksimal. Jadi jangan heran, jika banyak sekali negara kepulauan yang tidak bisa 

disebut sebagai negara maritim. Alasannya karena negara tersebut belum mampu 

memaksimalkan potensi laut. Namun sebaliknya, ada banyak juga negara dengan 

wilayah laut terbatas, tapi mampu memaksimalkan potensi laut yang dimiliki. 

Usaha di bidang maritim sangat luas dan beragam, mencakup berbagai 

kegiatan ekonomi yang memanfaatkan potensi laut. Contohnya adalah industri 

perikanan, transportasi laut, wisata bahari, hingga eksplorasi sumber daya laut 

seperti minyak dan gas bumi. Berikut beberapa contoh usaha di bidang maritim 

yang lebih detail: penangkapan ikan, budi daya ikan, transportasi laut, wisata 

bahari dan lainnya. 

Penangkapan ikan: melibatkan penangkapan ikan komersial dengan 

berbagai jenis alat tangkap seperti jaring, pancing, dan trawl. Selanjutnya 

budidaya ikan: melibatkan penangkapan ikan komersial dengan berbagai jenis alat 

tangkap seperti jaring, pancing, dan trawl. Pengolahan hasil laut: meliputi 

pembuatan ikan kaleng, ikan asap, dan berbagai produk makanan laut olahan 

lainnya.  
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Transportasi Laut seperti: pengangkutan kargo. Melibatkan pengiriman 

barang melalui laut, baik logistik maupun muatan, pengangkutan penumpang 

meliputi jasa penyeberangan antar pulau atau antar negara. Penyewaan kapal 

melibatkan penyewaan kapal untuk berbagai keperluan, penyedia awak kapal 

melibatkan penyediaan tenaga kerja untuk kapal. Wisata Bahari melibatkan 

berbagai kegiatan wisata yang berkaitan dengan laut seperti menyelam, berenang, 

berlayar, dan wisata pantai. 

Industri Kelautan pembangkit kapal melibatkan pembuatan kapal baru dan 

perbaikan kapal, pembangkit peralatan kelautan melibatkan pembuatan peralatan 

yang digunakan di kapal seperti mesin kapal, radar, dan alat komunikasi. Industri 

logistik melibatkan penyediaan layanan logistik untuk pengiriman barang melalui 

laut. Pengelolaan Pelabuhan memanajemen pelabuhan yang melibatkan 

pengelolaan aktivitas di pelabuhan seperti bongkar muat barang, penerimaan dan 

pengiriman kapal, serta penanganan penumpang, menurut Pelindo Jasa Maritim. 

Terminal peti kemas melibatkan penanganan dan penyimpanan peti kemas di 

pelabuhan. Jasa penyeberangan yang melibatkan penyeberangan antar pulau atau 

antar negara.  

2.4 Revitalisasi Lahan Kritis 

Revitalisasi lahan kritis adalah upaya untuk memulihkan lahan yang 

mengalami kerusakan atau penurunan kualitasnya, sehingga dapat kembali 

menjadi lahan produktif dan bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat. Ini 

melibatkan berbagai kegiatan seperti reboisasi, pembangunan infrastruktur, 

pengelolaan air, dan perubahan tata guna lahan.  
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Lahan kritis adalah lahan yang kondisinya telah mengalami kerusakan dan 

kehilangan fungsi utamanya, seperti kehilangan kesuburan tanah, daya dukung 

ekosistem, dan kemampuan untuk menghasilkan produk pertanian. Kerusakan ini 

dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk eksploitasi berlebihan, 

pengolahan tanah yang tidak tepat, erosi, dan perubahan iklim.  

Upaya Revitalisasi. Revitalisasi lahan kritis dapat dilakukan melalui 

berbagai cara, antara lain: 

1. Reboisasi: penanaman kembali pohon atau tanaman lain di lahan 

kritis untuk memulihkan fungsi ekosistem dan meningkatkan 

kesuburan tanah.  

2. Pembangunan Infrastruktur: pembuatan infrastruktur seperti 

terasering, tanggul, saluran air, dan jalan untuk mengendalikan 

erosi, mengoptimalkan penggunaan air, dan memudahkan akses ke 

lahan.  

3. Pengelolaan Air: penataan pengelolaan air, seperti pembuatan 

waduk, sumur resapan, dan irigasi, untuk memastikan ketersediaan 

air yang cukup bagi tanaman di lahan kritis.  

4. Perubahan Tata Guna Lahan: perubahan penggunaan lahan, seperti 

dari lahan pertanian yang tidak produktif menjadi lahan hutan atau 

lahan dengan fungsi lain yang lebih sesuai dengan kondisi lahan 

dan potensi wilayah.  
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Manfaat Revitalisasi. Revitalisasi lahan kritis memberikan banyak 

manfaat, antara lain: 

1. Peningkatan Kesuburan Tanah: revitalisasi dapat meningkatkan 

kesuburan tanah, sehingga lahan dapat kembali menjadi produktif 

dan mendukung pertumbuhan tanaman.  

2. Peningkatan Ketersediaan Air: revitalisasi dapat meningkatkan 

kemampuan lahan untuk menyimpan air, sehingga ketersediaan air 

di wilayah tersebut menjadi lebih baik.  

3. Pengendalian Erosi: revitalisasi dapat membantu mengendalikan 

erosi tanah, sehingga lahan tidak terus-menerus mengalami 

kerusakan.  

4. Peningkatan Keanekaragaman Hayati: revitalisasi dapat membantu 

meningkatkan keanekaragaman hayati di lahan kritis, sehingga 

menciptakan ekosistem yang lebih sehat dan seimbang.  

5. Peningkatan Ekonomi Masyarakat: revitalisasi dapat meningkatkan 

potensi lahan dan memberikan peluang bagi masyarakat untuk 

memanfaatkan lahan tersebut secara produktif, misalnya melalui 

pertanian, kehutanan, atau pariwisata.  

Contoh Revitalisasi: 

• Telkom Indonesia melakukan reboisasi lahan kritis seluas 82,1 
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hektar dengan menanam 33.800 bibit pohon.  

• Bappeda Gunung Mas melakukan program Pemanfaatan Lahan 

Kritis (MAHANTIS) di Desa Tanjung Riu, Kabupaten Gunung 

Mas, Kalimantan Tengah.  

• Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melakukan 

gerakan "Semarak Babel" untuk memulihkan lahan kritis dan 

menanam satu juta pohon. 

Revitalisasi     lahan     bekas    tambang    sebagai     langkah    rehabilitasi     

bencana memerlukan   sejumlah   langkah terstruktur   untuk   memastikan   

keberhasilan    dan keberlanjutannya. Berikut adalah langkah-langkah revitalisasi 

yang dapat diterapkan: 

Identifikasi dan penilaian terhadap kondisi lahan. Langkah pertama adalah 

melakukan identifikasi dan penilaian terhadap kondisi lahan bekas tambang, yang 

mencakup    analisis    terhadap   struktur   tanah, kandungan bahan organik, 

tingkat pencemaran, dan kondisi ekosistem setempat.  Penilaian ini penting untuk 

menentukan jenis vegetasi yang  cocok  dan  intervensi  yang  dibutuhkan  untuk  

memulihkan  kualitas tanah  dan  lingkungan.  Pada  tahap  ini,  juga  dilakukan  

evaluasi  mengenai  sejauh  mana kerusakan   ekosistem   serta   potensi   bencana   

yang   dapat   terjadi   akibat   kerusakan tersebut, seperti erosi atau banjir. 

Pemulihan kualitas tanah. Setelah dilakukan penilaian, tahap selanjutnya 

adalah pemulihan   kualitas   tanah.   Lahan   bekas   tambang   sering   kali   
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memiliki   tanah   yang kekurangan   bahan   organik   dan   kualitas   fisik   yang   

buruk.   Untuk   mengembalikan kesuburan   tanah, diperlukan penambahan   

bahan   organik   seperti   kompos, pupuk organik, atau tanah yang kaya bahan 

organik.  Selain itu, pengapuran dilakukan untuk menyesuaikan pH tanah yang 

umumnya asam akibat aktivitas tambang. Dalam beberapa kasus, penambahan 

mikroorganisme tanah yang dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan 

ketahanannya terhadap erosi juga diperlukan. Tujuan dari tahap  ini adalah  untuk  

mempersiapkan  tanah  agar  dapat  mendukung  pertumbuhan  tanaman yang  

akan  ditanam  pada  langkah  berikutnya. 

Pembuatan   infrastruktur   drainase   dan   pengelolaan   air. Pengelolaan   

air menjadi aspek  penting  dalam  revitalisasi  lahan  bekas  tambang,  karena  

lahan  yang terdegradasi   cenderung   memiliki   sistem   drainase   yang   buruk.   

Pembuatan   saluran drainase yang efektif sangat penting untuk mengatur aliran 

air,  mencegah  genangan, dan   mengurangi   risiko   banjir   yang   sering   terjadi   

akibat   erosi   tanah.   Selain   itu, pembangunan sumur resapan atau lubang 

resapan air juga krusial untuk meningkatkan kemampuan   tanah   dalam   

menyerap   air   hujan.   Pengelolaan   air   yang   tepat   akan mengurangi  potensi  

terjadinya  tanah  longsor  yang  disebabkan  oleh  tingginya  aliran  air di 

permukaan tanah yang sudah terdegradasi. 

Penanaman vegetasi yang sesuai. Selanjutnya, pemilihan vegetasi yang 

sesuai dengan  kondisi  lokal  menjadi  langkah  kunci  dalam  revitalisasi  lahan  

bekas  tambang. Tanaman   yang   dipilih   harus   memiliki   kemampuan   untuk   
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tumbuh   di   tanah   yang terdegradasi dan dapat meningkatkan kualitas tanah 

tersebut. Tanaman penutup tanah, seperti rumput dan legum, dapat membantu 

mengurangi erosi, sementara pohon-pohon yang  berakar  dalam,  seperti  akasia  

dan  sengon,  akan  memperbaiki  struktur  tanah  dan meningkatkan  kandungan  

bahan  organik  tanah.  Penanaman pohon-pohon asli juga sangat penting untuk    

mengembalikan keanekaragaman hayati dan mendukung pemulihan ekosistem 

secara keseluruhan. Vegetasi yang ditanam tidak hanya berfungsi untuk 

memperbaiki tanah,  tetapi  juga  berperan  dalam  menyerap  karbon,  yang  dapat 

membantu mengurangi dampak perubahan iklim. 

Monitoring dan evaluasi berkala. Untuk memastikan proses revitalisasi 

berjalan dengan  efektif,  perlu  dilakukan  pemantauan  dan  evaluasi  secara  

berkala.  Pemantauan bertujuan  untuk  mengawasi  perkembangan  kondisi  

lahan,  perubahan  kualitas  tanah, dan   dampak   penanaman   vegetasi   terhadap   

lingkungan.   Evaluasi   ini   akan   menilai keberhasilan   program   serta   

mengidentifikasi   masalah   yang   muncul   di   lapangan. Berdasarkan  hasil  

evaluasi,  strategi  revitalisasi  dapat  disesuaikan  agar  lebih  efektif dalam    

mengatasi    tantangan    yang    ada    dan    memperbaiki    kondisi    lahan    

secara berkelanjutan. 

Revitalisasi merupakan suatu proses yang melibatkan berbagai langkah 

strategis yang   saling   terintegrasi   yang   tidak   hanya   bertujuan   untuk   

memulihkan   kondisi lingkungan, tetapi juga mengurangi risiko bencana yang 

dapat muncul akibat kerusakan ekosistem. Aktivitas pertambangan yang tidak 
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dikelola dengan baik dapat menyebabkan kerusakan  lingkungan  yang  signifikan,  

seperti  degradasi  tanah,  hilangnya  vegetasi,  dan pencemaran.  Oleh  karena  itu,  

program  reklamasi  dan  revitalisasi  yang  terkoordinasi dengan  baik  sangat  

dibutuhkan  untuk  mengembalikan  dan  memanfaatkan  kembali lahan  bekas  

tambang  dengan  pendekatan  yang  menyeluruh.  Tahapan  revitalisasi  yang 

mencakup   identifikasi   kondisi   lahan,   pemulihan   kualitas   tanah,   

pengelolaan   air, penanaman   vegetasi   yang   tepat,   pemulihan   ekosistem,   

pemberdayaan   masyarakat setempat, serta pemantauan dan evaluasi secara 

berkala, dapat mendukung  kelestarian ekosistem dan memberikan manfaat sosial-

ekonomi bagi komunitas lokal. Keberhasilan revitalisasi sangat tergantung pada 

kerjasama antara pemerintah, perusahaan tambang, dan   masyarakat, serta   

adanya   kebijakan   yang   mendukung   upaya   reklamasi   dan revitalisasi    

lahan    bekas    tambang.    Dengan    pendekatan    yang    menyeluruh    dan 

berkelanjutan,  revitalisasi  lahan  bekas  tambang  dapat  mengurangi   dampak  

negatif lingkungan,   meningkatkan   ketahanan   terhadap   bencana,   dan   

memberikan   manfaat ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat sekitar. 

2.5 Desa Bagan Serdang 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah dan 

berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat. Desa 

di Indonesia memiliki sistem pemerintahan sendiri yang dipimpin oleh Kepala 

Desa. Desa juga dapat disebut dengan nama lain, seperti kampung, nagari, atau 

udik, sesuai dengan adat istiadat daerah setempat.  

Desa adalah satuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga dengan 
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sistem pemerintahan sendiri. Desa dipimpin oleh seorang Kepala Desa yang 

bertanggung jawab mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat, dan hak-hak masyarakat berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat. 

Desa memiliki hak untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat yang 

berlaku. Desa dapat dibagi menjadi beberapa dusun, yang merupakan bagian 

wilayah kerja pemerintahan desa yang ditetapkan melalui peraturan desa. Desa 

memiliki fungsi sebagai pemasok sumber daya untuk memenuhi kebutuhan pokok 

masyarakat, serta berperan sebagai mitra pembangunan kota. Desa Wae Rebo 

(NTT), Desa Adat Suku Baduy (Banten), Kampung Naga (Tasikmalaya), Desa 

Trunyan (Bali), dan Desa Adat Praijing (NTT) adalah contoh desa adat yang 

masih memegang kuat tradisi dan budaya lokal. 

2.6 Anggapan Dasar 

Anggapan dasar yang menjadi landasan berpijak dalam penelitian ini yaitu: 

1. Diversifikasi ekonomi dan revitalisasi lahan kritis sebagai tolak 

ukur dalam pengembangan masyarakat Desa Bagan Serdang. 

2. Usaha Kemaritiman dan revitalisasi lahan kritis menjadi program 

populis kepada masyarakat Desa Bagan Serdang sebagai upaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Luas daerah menurut luas dan Kelurahan 
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian  ini  menggunakan  metode  kualitatif  deskriptif,  karena  tidak  

ada  angka-angka yang  dihasilkan  atau  dihitung  dalam  proses  penelitian.  

Penelitian ini  menghasilkan  data deskriptif berupa  kata-kata tertulis atau lisan  

dari orang-orang dan objek yang diamati. Metode   penelitian   kualitatif   sebagai   

prosedur penelitian  yang  menghasilkan  data  deskriptif  berupa  kata-kata  

tertulis  atau  lisan  dari  orang-orang  dan  perilaku  yangdiamati.  Pendekatan  ini  

diarahkan  pada  latar  dan individu  secara holistik  (utuh),  tidak  mengisolasi  

individu  ke  dalam  variabel  atau  hipotesis,  tetapi  memandang individu sebagai 

bagian dari keutuhan (Nugrahani, F 2014). 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian 

metode deskriptif kualitatif. Menurut Aminuddin dalam Harahap (2020). 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang berpangkal dari pola fikir induktif, 

yang didasarkan atas pengamatan obyektif partisipatif teradap suatu gejala 

(fenomena) sosial. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

observasi, wawancara, dan studi pustaka/dokumentasi. Dalam konteks ini, peneliti 

melakukan wawancara mendalam dengan kepala-sekretaris desa, warga, 

pengusaha desa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih dalam mengenai peran komunikasi pariwisata dalam diversifikasi 
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ekonomi masyarakat Bagan Serdang. 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep adalah sebuah kerangka berpikir yang dijadikan 

sebagai landasan dalam momentum perspektif penelitian. Adapun kerangka 

konsep dalam penulisan ini penulis menggambarkan melalui bagan sebagai 

berikut: 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olah data hasil penelitian, 2024 

3.3 Definisi Konsep  

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengamatan analisis teks 

media dengan analis framing ini, maka berdasarkan kerangka konsep yang telah 

dipaparkan  diperlukan  definisi  konseptual.  Adapun  definisi  konsep  

padapenelitian: 

a) Peran Komunikasi Pariwisata adalah fungsi strategis komunikasi 

dalam menyampaikan informasi, membangun citra, mengedukasi 

masyarakat, serta menggerakkan partisipasi publik dalam 

pengembangan sektor pariwisata. Komunikasi ini dapat dilakukan 

melalui berbagai media dan saluran, baik formal maupun informal, 

dengan tujuan mendorong pertumbuhan pariwisata yang 

Peran 

Komunikasi Pariwisata 

Diversifikasi Ekonomi 

Masyarakat 

Revitalisasi Lahan Kritis 
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berkelanjutan dan partisipatif. Fokus: informasi potensi wisata, 

edukasi dan penyadaran masyarakat, promosi pariwisata lokal, dan 

membangun jejaring dan partisipasi komunitas 

b) Diversifikasi Ekonomi adalah proses pengembangan dan perluasan 

jenis kegiatan ekonomi masyarakat agar tidak hanya bergantung 

pada satu sektor utama, melainkan mampu menciptakan berbagai 

sumber pendapatan lain, seperti usaha pariwisata, jasa, dan produk 

olahan lokal. Dalam konteks masyarakat pesisir, diversifikasi 

ekonomi diarahkan untuk memperkuat ketahanan ekonomi melalui 

pemanfaatan potensi lokal seperti sumber daya maritim dan wisata 

alam. 

c) Revitalisasi lahan kritis adalah proses pemulihan, perbaikan, dan 

pemanfaatan kembali lahan yang mengalami kerusakan atau 

kehilangan fungsi ekologis dan ekonomis, sehingga dapat digunakan 

kembali secara produktif dan berkelanjutan. Dalam konteks desa 

pesisir, revitalisasi ini mencakup kegiatan seperti penanaman 

mangrove, pembuatan taman wisata edukatif, atau pembenahan 

tambak, yang mendukung ekowisata dan usaha kemaritiman. Fokus: 

pemulihan fungsi lahan yang rusak atau tidak produktif, 

pemanfaatan lahan untuk kegiatan ekonomi dan wisata, keterlibatan 

masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, dan upaya pembangunan 

berkelanjutan di kawasan pesisir. 
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3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel 

peneliti sehingga dengan benar apa yang akan menjadi kategorisasi didalam 

penelitian dan untuk menganalisa dari variabel tersebut. Penelitian ini 

memberitahukan bagaimana respon masyarakat medan Helvetia terhadap program 

tapera. 

  Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian 

No Konsep Teoritis               Kategorisasi 

1. 

 

 

 

 

2.  

 

Peran Komunikasi Pariwisata 

 

 

 

 

Diversifikasi Ekonomi dan 

Revitalisasi Lahan Kritis 

 

• Edukasi 

• Promosi dan Publikasi 

• Pemberdayaan 

Masyarakat 

 

• Usaha Baru 

• Keberlanjutan 

• Partisipasi Masyarakat 

dan Pemerintah 

Sumber: Hasil Penelitian, 2024 

3.5 Narasumber 

Narasumber merupakan orang-orang yang terlibat dalam objek penelitian 

yang akan dimanfaatkan peneliti dalam menggali informasi terkait objek yang 

akan diteliti. Dalam konteks ini, narasumber pada penelitian berjumlah 4 orang 

informan. Adapun informan tersebut yaitu, Kepala-sekretaris desa, warga desa, 
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dan pengusaha lokal. 

Narasumber adalah seseorang yang memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai informasi yang di perlukan. Dengan kata lain, untuk mendapatkan 

informasi yang relevan dalam suatu bidang, penting untuk mengajukan pertanyaan 

kepada individu yang memiliki keahlian khusus di bidang tersebut. Sebagai 

contoh, jika tertarik memperoleh informasi tentang harga obat-obatan yang 

beredar di pasar, lebih baik memilih petugas apotek sebagai narasumber daripada 

dokter. Kesalahan dalam memilih narasumber dapat mempengaruhi kualitas 

informasi yang diberikan (Said. 2020).  

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh informasi atau data yang nantinya menjadi hasil atau fakta yang 

mendukung penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1) Wawancara 

 

Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang dilakukan 

melalui kegiatan komunikasi lisan dalam bentuk terstruktur, semi terstruktur, dan 

tak terstruktur. Interview yang terstruktur merupakan bentuk interview yang sudah 

diarahkan oleh sejumlah pertanyaan secara ketat. Interview semi terstruktur, 

meskipun interview sudah diarahkan oleh sejumlah daftar pertanyaan tidak 

tertutup kemungkinan memunculkan pertanyaan baru yang idenya muncul secara 

spontan sesuai dengan konteks pembicaraan yang dilakukannya. (Harahap, 2020). 
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2) Observasi 

Menurut Nurdin dan Hartati (2019, p. 173), observasi adalah melakukan 

pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan 

yang dilakukan. Penggunaan observasi dalam pengumpulan data penelitian sosial 

dirasakan sangat penting. 

3) Data Dokumentasi 

 

Metode dokumenter merupakan salah satu jenis metode yang sering 

digunakan dalam metodologi penelitian sosial, yang berkaitan dengan teknik 

pengumpulan datanya. Namun penggunaan metode ini dapat memperkuat dan 

mendukung informasi yang didapatkan dari observasi dan interview. (Nilamsari, 

2014). 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Nurdin dan Hartati (Nurdin & Sri Hartati, 2019), analisis data 

adalah suatu proses atau upaya pengolahan data menjadi sebuah informasi baru 

agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna 

untuk solusi suatu permasalahan, khususnya yang berhubungan dengan penelitian. 

Analisis data juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk mengubah data hasil dari penelitian menjadi sebuah informasi baru yang 

dapat digunakan dalam membuat kesimpulan. Untuk menganalisis bahan-bahan 

data maka peneliti menggunakan analisi data kualitatif yang terdiri dari: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemustan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
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catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama 

penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar terkumpul sebagaimana 

terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 

pengumpulan data yang dipilih peneliti (Rijali, 2019).  

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun, sehingga 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk 

catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. (Rijali, 2019b) 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus selama 

berada dilapangan. Permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif mencari arti 

dari benda-benda, mencatat pola yang ada di dalam teori, penjelasan, konfigurasi 

yang pasti, alur sebab akibat, dan proposisi. Kesimpulan ini ditangani secara 

longgar, tetap terbuka, dan skeptis tetapi kesimpulan ini sudah disediakan. Namun 

penarikan kesimpulan dahulunya tidak jelas dan pada akhirnya meningkat menjadi 

lebih terperinci dan mengakar dengan kokoh. 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil tempat di Desa Bagan Serdang, Kabupaten Deli 

Serdang. Sebagaimana detilnya akan dijelaskan di bawah ini: 

Lokasi : Desa Bagan Serdang, Deli Serdang 

Waktu penelitian : Oktober 2024 –selesai 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian 

4.1.1  Hasil Observasi 
 

Observasi dilakukan secara langsung di Desa Bagan Serdang, Kecamatan 

Pantai Labu, Kabupaten Deli Serdang. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

kawasan pesisir Desa Bagan Serdang telah mengalami perkembangan sebagai 

destinasi wisata berbasis alam dan maritim. Terdapat beberapa titik wisata seperti 

kawasan pantai, hutan mangrove, dan dermaga tradisional yang dimanfaatkan 

sebagai lokasi edukasi, spot foto, maupun aktivitas wisata keluarga. Di sepanjang 

jalan menuju lokasi wisata, terdapat sejumlah warung makan, kios oleh-oleh, dan 

jasa penyewaan ban serta perahu, yang seluruhnya dikelola oleh masyarakat lokal. 

Gambar 4.1 Pantai Desa Bagan Serdang 

 

Sumber: olah data penelitian (2025) 

Secara visual, terlihat adanya spanduk promosi wisata yang dipasang di 

pintu masuk desa dan dekat lokasi wisata. Informasi yang dicantumkan berisi 

ajakan berkunjung serta promosi kuliner khas pesisir. Sebagian pelaku usaha 

tampak aktif mendokumentasikan kegiatan usahanya dan mengunggahnya ke 
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media sosial seperti Facebook dan TikTok. 

Dari sisi lahan, terlihat adanya kawasan bekas tambak yang telah 

direvitalisasi dan ditanami mangrove. Wilayah tersebut kini difungsikan sebagai 

taman edukasi lingkungan yang sering dikunjungi oleh pelajar dan wisatawan. 

Kegiatan gotong royong dan pemeliharaan tanaman dilakukan oleh warga 

setempat, khususnya pada akhir pekan. 

Dalam hal komunikasi, perangkat desa secara aktif menyampaikan 

informasi melalui pengeras suara masjid, papan pengumuman, dan grup 

WhatsApp desa. Masyarakat tampak cukup responsif terhadap kegiatan yang 

diumumkan, baik pelatihan usaha, kerja bakti, maupun kegiatan promosi wisata. 

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan adanya hubungan yang 

kuat antara komunikasi pariwisata, keterlibatan warga, dan tumbuhnya kegiatan 

ekonomi baru yang berbasis potensi lokal. Interaksi sosial antarwarga juga terlihat 

cukup erat, terutama dalam kegiatan wisata dan pemanfaatan lahan kritis, yang 

memperlihatkan semangat kolektif dalam membangun desa secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

4.1.2  Hasil Wawancara 

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada 

masing-masing narasumber dengan pertanyaan sebagai berikut: 

4.1.2.1 Kepala Desa 

Pertanyaan 1-3: "Kami menyampaikan informasi biasanya lewat rapat 

dusun, pengumuman masjid, dan grup WhatsApp desa. Kalau ada 

program dari dinas pariwisata, kami sampaikan langsung ke masyarakat. 

Selain itu, kadang kita bikin kegiatan festival kecil, itu sekaligus 

promosi." 
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Pertanyaan 4-6: "Sekarang sudah mulai banyak warga buka usaha sewa 

perahu, warung kelapa muda di pinggir pantai, sampai jual kerajinan 

dari kerang. Dulu ya ngandelin mancing sama tangkap udang aja. 

Sekarang Alhamdulillah ada tambahan pemasukan." 

 

 

Pertanyaan 7-9: "Kita juga kerja sama sama dinas dan lembaga 

lingkungan buat nanam mangrove di lahan bekas tambak yang sudah 

rusak. Kita libatkan warga dalam gotong royong dan sosialisasi. 

Sekarang, tempat itu malah jadi lokasi edukasi wisata mangrove." 

 

4.1.2.1 Sekretaris Desa 

Pertanyaan 1-3: "Kita bantu buat konten promosi juga, kayak upload di 

media sosial desa, dan kadang koordinasi dengan Dinas Pariwisata 

untuk bikin video dokumentasi. Kita juga pasang spanduk di jalan 

utama buat nunjukin arah lokasi wisata." 

 

Pertanyaan 4-6: "Dari sisi data, memang jumlah UMKM desa 

meningkat. Warga mulai buat olahan ikan asin kemasan, kerupuk udang, 

dan penyewaan ban pelampung. Peran komunikasi itu penting karena 

kami terus kasih motivasi dan contoh langsung hasil nyatanya." 

 

Pertanyaan 7-9: "Kami koordinasi dengan LSM dan mahasiswa KKN 

untuk bantu pemetaan lahan kritis. Kami undang tokoh-tokoh 

masyarakat dalam diskusi agar mereka merasa dilibatkan. Lahan yang 

dulunya kumuh, sekarang bisa jadi tempat foto-foto wisatawan." 

 

4.1.2.3 Masyarakat Desa Bagan Serdang 

Pertanyaan 1-3: "Biasanya saya dengar info dari rapat RT atau grup 

WA. Kadang juga dari anak saya yang ikut kegiatan pemuda desa. 

Kalau ada acara wisata, kami diajak bantu." 

 

Pertanyaan 4-6: "Saya sekarang buka warung kecil dekat pantai, jualan 

minuman dan gorengan. Dulu saya cuma bantu nelayan aja. Sekarang 

ada pemasukan tambahan. Soalnya banyak orang luar datang liburan." 

 

Pertanyaan 7-9: "Saya ikut nanam mangrove waktu ada program 

pemerintah sama anak-anak kuliah. Tanah yang dulu becek dan banyak 

sampah, sekarang bersih dan jadi tempat wisata. Kalau ramai, saya bisa 

jualan di sana juga." 
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4.1.2.4 Pelaku Usaha 

Pertanyaan 1-3: "Saya tahu potensi wisata ini pas ikut pelatihan dari 

dinas, waktu itu dijelasin soal peluang usaha. Saya juga sering 

promosiin usaha saya di Facebook sama TikTok." 

 

Pertanyaan 4-6: "Saya buka usaha ikan bakar dan es kelapa muda. Dulu 

kerja serabutan, sekarang bisa punya warung sendiri. Info dari desa dan 

komunikasi antar warga bikin saya yakin buka usaha." 

 

Pertanyaan 7-9: "Lahan dekat warung saya dulunya kosong dan 

berlumpur. Setelah dibersihin dan ditanami pohon-pohon, malah jadi 

tempat foto favorit pengunjung. Jadi secara nggak langsung nambah 

pembeli ke warung saya." 

 

 

4.2.   Pembahasan 

 Dalam hasil penelitian yang dilakukan penulis menemukan beberapa 

faktor yang menjadi keluhan bagi masyarakat medan Helvetia terhadap 

program TAPERA yaitu sebagai berikut: 

4.2.1  Peran Komunikasi Pariwisata 

Pengembangan pariwisata di Desa Bagan Serdang menunjukkan bahwa 

komunikasi pariwisata memainkan peran yang sangat penting dalam mendorong 

perubahan sosial dan ekonomi masyarakat pesisir. Berdasarkan wawancara 

dengan kepala desa, sekretaris desa, pelaku usaha, dan masyarakat, komunikasi 

dilakukan melalui berbagai saluran lokal seperti rapat warga, pengumuman 

masjid, grup WhatsApp desa, serta pelatihan dari Dinas Pariwisata. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi bersifat edukatif, karena tidak hanya 

menyampaikan informasi tentang wisata, tetapi juga menyadarkan masyarakat 

mengenai potensi ekonomi di sekitarnya. 
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Gambar 4.2 Sosialisasi Program 

 

Sumber: olah data penelitian (2024) 

Selain itu, promosi dan publikasi potensi wisata dilakukan secara aktif, 

baik oleh pihak desa maupun warga. Media sosial seperti Facebook dan TikTok 

menjadi sarana warga, terutama pelaku usaha, untuk mempublikasikan produk 

dan aktivitas wisata. Perangkat desa juga memasang spanduk dan baliho di tempat 

strategis untuk menarik wisatawan. Praktik ini menggambarkan bahwa 

komunikasi promosi bersifat inklusif dan berbasis partisipasi, tidak hanya 

bergantung pada pemerintah, tetapi melibatkan semua unsur masyarakat secara 

aktif. 

Lebih lanjut, hasil wawancara menunjukkan bahwa komunikasi pariwisata 

juga mendorong pemberdayaan masyarakat. Banyak warga yang sebelumnya 

bergantung pada pekerjaan tradisional seperti nelayan dan buruh harian, kini 

mulai membuka usaha seperti warung, jasa sewa perahu, kerajinan laut, dan 

makanan khas. Hal ini terjadi karena adanya dorongan komunikasi yang memberi 

inspirasi, contoh konkret, dan informasi pendukung. Dengan kata lain, 

komunikasi telah berfungsi sebagai alat pemberdayaan yang menjembatani antara 

potensi lokal dan peluang usaha.  
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4.2.2    Diversifikasi Ekonomi dan Lahan Kritis  

Terkait diversifikasi ekonomi, wawancara menunjukkan adanya 

perkembangan jenis usaha baru yang lahir dari sektor wisata dan kemaritiman. 

Masyarakat tidak lagi hanya menggantungkan hidup dari satu sumber 

penghasilan, tetapi telah memanfaatkan wisata untuk membuka usaha kuliner, 

oleh-oleh, jasa, dan kegiatan ekowisata. Kondisi ini menunjukkan adanya proses 

diversifikasi yang sehat dan berkelanjutan, karena usaha-usaha tersebut tumbuh 

seiring meningkatnya kunjungan wisatawan, serta didukung oleh komunikasi 

yang intensif dan tepat sasaran.  

Gambar 4.3 Program Diversifikasi Ekonomi 

  

Sumber: olah data penelitian (2024) 

Sementara itu, dalam hal revitalisasi lahan kritis, ditemukan bahwa 

lahan-lahan bekas tambak yang dulunya rusak kini telah dimanfaatkan kembali 

melalui kegiatan penanaman mangrove, pembuatan taman edukatif, dan 

pembangunan kawasan wisata alam. Proses revitalisasi ini tidak dilakukan secara 
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sepihak, melainkan melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah desa, 

masyarakat, mahasiswa KKN, serta lembaga swadaya masyarakat. Warga 

dilibatkan langsung dalam proses perencanaan dan pelaksanaan, yang 

menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat menjadi kunci utama keberhasilan 

program revitalisasi. 

Lahan-lahan yang telah direvitalisasi kini memiliki nilai tambah, tidak 

hanya dari sisi lingkungan, tetapi juga secara ekonomi. Beberapa titik bahkan 

menjadi lokasi foto-foto wisatawan dan tempat berdagang bagi warga sekitar. Hal 

ini menunjukkan bahwa revitalisasi yang dikelola secara kolaboratif dan 

komunikatif mampu menciptakan manfaat ganda: pemulihan ekologi dan 

pemberdayaan ekonomi lokal. 

Gambar 4.4 Program Revitalisasi Lahan Kritis 

  

Sumber: olah data penelitian (2025) 

Secara keseluruhan, hasil wawancara ini menunjukkan bahwa 

komunikasi pariwisata yang berjalan efektif di tingkat lokal dapat mendorong 

terwujudnya diversifikasi ekonomi dan revitalisasi lahan kritis. Komunikasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat informasi, tetapi juga sebagai alat transformasi 

sosial, ekonomi, dan lingkungan bagi masyarakat pesisir di Desa Bagan Serdang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi pariwisata memiliki peran yang strategis dalam 

mendorong transformasi ekonomi dan lingkungan masyarakat pesisir di Desa 

Bagan Serdang. Komunikasi yang dilakukan melalui media lokal seperti rapat 

warga, media sosial, serta pelatihan, telah berfungsi dalam tiga dimensi penting: 

edukasi, promosi, dan pemberdayaan masyarakat. 

Dari sisi edukasi, komunikasi pariwisata membantu meningkatkan 

pemahaman masyarakat terhadap potensi wisata desa dan manfaat ekonomi yang 

dapat dihasilkan. Melalui promosi dan publikasi, potensi wisata desa mulai 

dikenal lebih luas dan menarik minat pengunjung, yang berdampak langsung 

terhadap peningkatan peluang usaha lokal. Sedangkan melalui pemberdayaan, 

komunikasi mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam kegiatan pariwisata 

dan pengembangan usaha kemaritiman. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pariwisata menjadi katalis bagi 

diversifikasi ekonomi. Masyarakat mulai mengembangkan berbagai jenis usaha 

seperti warung, sewa perahu, kerajinan laut, dan produk makanan lokal, yang 

sebelumnya belum banyak berkembang. Hal ini menandakan adanya pergeseran 

struktur ekonomi yang lebih dinamis dan berkelanjutan. 

Selain itu, komunikasi juga mendorong keberhasilan dalam revitalisasi 

lahan kritis. Lahan-lahan yang sebelumnya tidak produktif kini dimanfaatkan 



36 

 

 

 

sebagai kawasan edukasi dan wisata mangrove, yang bukan hanya memperbaiki 

kondisi lingkungan, tetapi juga menciptakan ruang ekonomi baru bagi warga. 

Partisipasi masyarakat yang tinggi dalam proses ini menjadi bukti bahwa 

komunikasi yang terbuka dan kolaboratif dapat memperkuat kepemilikan sosial 

terhadap program pembangunan. 

Dengan demikian, komunikasi pariwisata terbukti menjadi instrumen 

penting dalam menciptakan pembangunan desa yang berkelanjutan, berbasis 

potensi lokal dan keterlibatan masyarakat. 

5.2  Saran 

Berdasarkan pembahasan di atas, berikut beberapa saran untuk penelitian 

lebih lanjut terkait dengan penelitian ini: 

1. Bagi Pemerintah Desa dan Dinas Terkait diharapkan dapat terus 

memperkuat strategi komunikasi yang bersifat partisipatif dan 

berkelanjutan, terutama dalam promosi digital dan pemberdayaan 

ekonomi lokal. Pelatihan komunikasi bagi pelaku wisata dan UMKM 

desa juga perlu ditingkatkan agar mereka lebih siap dalam mengelola dan 

memasarkan produk wisata secara mandiri.  

2. Bagi Masyarakat dan Pelaku Usaha perlu mempertahankan semangat 

kolaborasi dan inovasi yang sudah tumbuh di tengah masyarakat. 

Masyarakat juga diharapkan terus mengembangkan produk dan jasa 

wisata yang berbasis kearifan lokal agar tetap memiliki keunikan dan 

nilai jual di tengah persaingan. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih lanjut peran 
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media digital dalam membangun citra destinasi wisata desa, serta 

mengkaji efektivitas program pelatihan komunikasi dalam peningkatan 

kapasitas pelaku pariwisata lokal. Penelitian kuantitatif juga dapat 

dilakukan untuk mengukur pengaruh langsung komunikasi terhadap 

pendapatan masyarakat atau jumlah usaha baru yang terbentuk. 
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